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Abstract 

The research about the effort of increasing the ried of plant tomato (Solanum lycopersicum, L.) which varieties Kaliurang with kind of mulch and cow manure dose was carried out on March 13rd until July 23rd, 2016. The location of this research was carried at Dlimas Village, Tegalrejo District, Magelang Regency. The altitude of location is 478 meters above sea level and the soil type is latosol with pH of 6,8. The experiment was conducted by using a factorial (3x3) that was arranged in a complete randomized block design, repeated three times. The first factor is manure dose 15, 20 and 25 ton/ha. The second factor is the mulching material from non mulch, black plastic and silver mulch. The result of the research shows that the optimum dose of cow manure 19,61 ton/ha increases height of plant, optumum dose 20,33 ton/ha increases fruit weight, optimum dose 22 ton/ha increases number of fruits per plant and optimum dose of 15 ton/ha increases weight per fruit. The use of mulch can increases the weight of fruit, number of fruits per plant and fresh weight of straw. The combination of silver plastic mulch and cow manure dose 15 ton/ha gives the highest yield at weight per fruit.
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1. PENDAHULUAN
Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura sebagai tanaman sayuran dan buah. Tomat dapat digunakan sebagai saus, bahan kosmetik dan obat-obatan (Cahyono, 1998).

Produksi tomat di Indonesia rata-rata 5,0 – 6,3 ton/ha. Angka ini jauh di bawah produksi tomat dunia yang rata-ratanya 20,6 ton/ha. Salah satu cara meningkatkan produksi tomat dengan menanam varitas unggul didukung sistem budidaya yang intensif (Fitriani, 2012).

Kebutuhan tomat di pasaran tidak sepadan dengan jumlah produksi yang tersedia, sehingga menyebabkan kebutuhan masih kurang. Upaya peningkatan produksi tanaman tomat perlu dilakukan agar kebutuhan pasar tercukupi. Hal ini dapat dilakukan dengan pemupukan (Hidayati dan Dermawan, 2012).

Kebutuhan kandungan unsur hara setiap tanaman mengalami perbedaan tergantung  dari jenis tanaman itu sendiri, untuk tanaman tomat dengan berat buah tomat 40 ton, maka membutuhkan unsur hara: 511,56 kg Nitrogen, 39,5 kg Fosfor dan 209 kg Kalium (Rizzaliana, 2010).

Kandungan unsur hara pupuk kandang tidak semuanya sama tergantung dari jenis hewan, makanan yang diberikan dan bahan alas kandang yang dipakai. Kandungan unsur hara pupuk kandang sapi terdiri dari 2,04% N, 0,76% P,  0,82% K, 1,29% Ca, dan 0,48% Mg (Jumin, 2005).

Pemberian mulsa bertujuan untuk menjaga kelembaban tanah, suhu tanah stabil, mengurangi erosi tanah, mencegah hilangnya unsur hara yang diakibatkan tercuci air dan menekan pertumbuhan gulma (Mulyatri, 2003). Mulsa terdiri dari dua jenis, yaitu mulsa yang terbuat dari plastik merupakan mulsa anorganik, dan mulsa organik terdiri dari alang-alang dan jerami yang kering,bahan tersebut bisa menjadi sumber unsur hara ketika mengalami dekomposisi dengan  bantuan mikroorganisme dalam tanah (Junaedi, 2013).

Pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis 20 ton/ha dan penggunaan mulsa plastik perak akan menghasilkan tomat varitas Kaliurang yang terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan macam mulsa terhadap hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum, L.) varitas Kaliurang
2. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di lapang. Penelitian faktorial yang disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dan menggunakan tiga ulangan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam. Uji lanjut menggunakan BNT dengan taraf  1 % atau 5 %. Penelitian dilakukan mulai 13 Maret hingga 23 juli 2016. Bertempat di Dusun Dlimas, Desa   Dlimas,   Kecamatan   Tegalrejo  Kabupaten Magelang. Ketinggian tempat 478 m dpl, jenis tanah latosol dengan pH 6,8.

Alat yang digunakan yaitu: cangkul, sabit, meteran, tali, patok, pisau, alat tulis, hand sprayer, timbangan, plastik, sabit, gembor, ember, besek, bambu, gunting dan kaleng. Bahan yang digunakan: bibit tomat, Urea, KCl, SP36, pupuk kandang sapi, mulsa plastik hitam perak, furadan, pestisida (Fostin, Betador), fungisida (Ridomil), patok dan ajir
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dosis Pupuk Kandang Sapi
Hasil uji ortogonal polynomial pada dosis pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap semua perlakuan, data bisa dilihat pada gambar 1, 2, 3 dan 4.
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Gambar 1 : Dosis pupuk kandang sapi pada tinggi tanaman
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Gambar 2 : Dosis pupuk kandang sapi pada berat buah
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Gambar 3 : Dosis pupuk kandang sapi pada jumlah buah per tanaman
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Gambar 4 : Dosis pupuk kandang sapi pada berat per buah
Uji ortogonal polinomial menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang sapi pada tinggi tanaman ditunjukkan oleh persamaan kuadratik     y=-0,989x2+38,78x–230,7 dan diperoleh dosis optimum pupuk kandang sapi 19,61 ton/ha pada tinggi tanaman 149,45 cm (Gambar 1).  Hal ini dimungkinkan  karena pupuk kandang sapi sebanyak 19,61 ton/ha merupakan dosis yang tepat, sehingga mempe- ngaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara yang diperlukan oleh tanaman terutama Nitrogen telah tercukupi (unsur N pupuk kandang sapi 2,04%), sehingga dapat mendukung pertum- buhan vegetatif, termasuk pertumbuhan tinggi tanaman. Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, untuk pertum- buhan tinggi tanaman, pembentukan tunas, pertum- buhan batang dan daun (Wijaya, dkk., 2005).

Dosis pupuk kandang sapi yang meningkat akan meningkatkan berat buah per tanaman sesuai persamaan kuadratik y = -10,71x2 + 435,6x – 2769 dan diperoleh dosis pupuk kandang sapi optimum 20,336 ton/ha dengan berat buah 1.659 g (Gambar 2). Penggunaan pupuk organik (pupuk kandang sapi) memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah. Tanah menjadi semakin remah, unsur hara tersedia meningkat dan aktivitas mikroorganisme tanah meningkat, sehingga dapat meningkatkan untuk tanaman tomat diberikan dalam jumlah yang tepat, karena kekurangan unsur hara bagi tanaman tomat berdampak pada pertumbuhan tanaman tidak normal, yaitu akan terjadi kelainan-kelainan pada fisiologi tanaman dan akan mati pada usia muda (Fitriani, 2012).

Pemberian dosis pupuk kandang sapi yang meningkat diperoleh jumlah buah per tanaman yang paling banyak sesuai persamaan kuadratik y=- 0,235x2+10,34x–79,85 dan diperoleh dosis pupuk kandang sapi optimum 22 ton/ha dengan 33 buah per tanaman (Gambar 3). Pupuk kandang sapi berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Tanah   menjadi   lebih   gembur,   aktivitas  mikroorganisme   tanah   meningkat   yang menyebabkan unsur hara lebih tersedia sehingga meningkatkan proses fotosintesis yang selanjutnya mempengaruhi jumlah buah per  tanaman.  Hal  ini  sejalan dengan hasil penelitian Azis, dkk. (2012) yang menyatakan bahwa pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap kuantitas padi per tanaman.

Pemberian pupuk kandang sapi pada berat per buah sesuai persamaan kuadratik y=2,7485x2– 18,313x+77,521. Berat per buah terbanyak diper- oleh pada dosis 15 ton/ha yakni seberat 61,956 g (Gambar 4). Hal ini dimungkinkan karena pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis yang semakin tinggi tidak mempengaruhi besarnya buah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Sriyanto, dkk. (2015) bahwa pupuk kandang sapi dengan dosis 15 ton/ha memberikan produksi terbaik pada tanaman terong.
B. Macam Mulsa
Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 1% menunjukkan bahwa perlakuan macam mulsa mempengaruhi semua parameter pengamatan, data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Macam mulsa pada tinggi tanaman, berat buah, jumlah buah per tanaman, berat per buah dan berat segar brangkasan

	Parameter Pengamatan
	Notasi

	
	Tanpa mulsa
	Mulsa plastik hitam
	Mulsa plastik perak

	Tinggi tanaman (cm)
	130,26 ab
	123,30 b
	144,41 a

	Berat buah (g)
	1345,44 b
	1388,93 b
	1698,11 a

	Jumlah buah per tanaman
	23,96 c
	30,85 b
	32,07 a

	Berat per buah (g)
	56,56 a
	47,78 b
	56,82 a

	Berat segar brangkasan (g)
	229,78 b
	264,26 a
	319,37 a


Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan pada uji BNT taraf 1 %.

Tanaman yang lebih tinggi diperoleh pada mulsa plastik perak (144,41 cm) dan tanpa mulsa (130,26 cm), namun tinggi tanaman pada tanpa mulsa tidak berbeda dengan tanaman dengan mulsa plastik hitam. Sedangkan tinggi tanaman pada tanaman tanpa mulsa tidak berbeda dengan tinggi tanaman pada tanaman mulsa plastik hitam. Hal ini dimungkinkan karena  pengaruh  kesuburan tanahnya   dan   kandungan   nitrogen   yang tinggi, sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman terutama tinggi tanaman menjadi lebih tinggi dibanding deskripsi. Dengan demikian, penggunaan mulsa dan tanpa mulsa memberikan tinggi tanaman yang hampir sama.

Mulsa plastik perak memberikan berat buah yang terberat (1698,11 g) dibanding mulsa plastik hitam dan tanpa mulsa. Penggunaan mulsa menyebabkan suhu tanah lebih stabil sehingga meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah. Peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah tersebut menyebabkan unsur hara menjadi lebih tersedia. Warna perak pada bagian atas, selain dapat memantulkan cahaya matahari juga dapat menghalau hama tanaman dan warna hitam pada bagian bawah, dapat menyerap panas, suhu tanah menjadi lebih stabil. Penggunaan mulsa plastik perak dapat memantulkan cahaya sehingga dapat menyinari dua sisi daun yang melangsungkan proses fotosintesis. Dengan demikian, fotosintat yang dihasilkan menjadi tinggi dan meningkatkan berat buah. Menurut Kartasapoetra (1989 dalam Ahmadi, 2015), mulsa plastik perak dapat memantulkan cahaya matahari, proses fotosintesis akan lebih tinggi dan dapat meningkatkan berat buah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan macam mulsa berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah per tanaman. Mulsa plastik perak dan hitam memberikan rata-rata jumlah buah per tanaman yang lebih tinggi (32,07 dan 30,85), sedangkan jumlah buah yang paling rendah diperoleh pada tanaman yang tidak menggunakan mulsa (23,96). Pada suhu tanah yang stabil mem- pengaruhi pembentukan akar. Pertumbuhan akar yang baik akan mempengaruhi penyerapan air dan unsur hara. Air dan unsur hara yang terserap, digunakan dalam fotosintesis dan fotosintat yang tinggi meningkatkan jumlah buah per tanaman. Mulsa plastik hitam perak memiliki permukaan bawah berwarna hitam, bersifat menahan pelepasan suhu tanah yang dikarenakan evaporasi, yang menyebabkan suhu tanah dalam kondisi  yang sesuai dan stabil; dan permukaan atas berwarna perak yang dapat memantulkan cahaya matahari, sehingga dapat mengenai daun pada dua sisi.

Buah terberat diperoleh pada tanaman yang menggunakan mulsa plastik perak dan tanpa mulsa, sedangkan buah dengan berat terendah diperoleh pada tanaman yang menggunakan mulsa plastik hitam. Berat per buah sesuai deskripsi varitas Kaliurang adalah 110-175 g, sedangkan hasil penelitian diperoleh berat per buah 47,78 – 56,82 g yang menggambarkan bahwa pertumbuhan  generatif     tanaman     kurang     optimal.   Dengan demikian penggunaan mulsa dan tanpa mulsa memberikan berat per buah yang sama.

Berat segar brangkasan tertinggi diperoleh pada mulsa plastik perak (319,37 g) namun tidak berbeda dengan berat segar brangkasan pada mulsa plastik hitam (264,26 g). Berat segar brangkasan yang terrendah diperoleh pada tanpa mulsa (229,78 g), namun tidak berbeda dengan mulsa plastik  hitam (264,26 g). Penggunaan mulsa mampu me- ningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Dengan menggunakan mulsa, suhu tanah menjadi lebih stabil, sehingga menciptakan lingkungan yang optimal bagi aktivitas mikroorganisme tanah. Aktivitas mikroorganisme tanah yang meningkat mampu mendekom-posisi unsur hara dalam tanah, sehingga menjadi tersedia bagi tanaman. Hal ini mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman menyebabkan brangkasan segar lebih tinggi (Ahmadi, 2015).
C. Interaksi Dosis Pupuk Kandang Sapi dan Macam Mulsa
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat interaksi antar perlakuan macam mulsa dan dosis pupuk kandang sapi pada berat per buah (Tabel 2).

Tabel 2.  Interaksi  macam  mulsa  dan  dosis pupuk kandang sapi pada berat per buah (g)

	Kombinasi perlakuan
	Rata-rata

	M0D1
	57,639 b

	M0D2
	58,759 b

	M0D3
	53,281 bc

	M1D1
	53,614 bc

	M1D2
	54,391 bc

	M1D3
	35,341 d

	M2D1
	74,615 a

	M2D2
	42,516 cd

	M2D3
	53,328 bc


Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan pada uji BNT taraf 1%.
Penggunaan mulsa plastik perak pada dosis pupuk kandang sapi 15 ton/ ha diperoleh berat per buah yang paling tinggi, yakni 74,615 g, sedangkan penggunaan mulsa plastik hitam pada dosis pupuk kandang sapi 25 ton/ha diperoleh berat per buah paling rendah, yakni 35,341 g. Hal tersebut dimungkinkan karena penggunaan mulsa plastik perak mengakibatkan suhu tanah mampu men- dukung terciptanya kondisi lingkungan  yang optimal bagi mikroorganisme tanah. Unsur hara dalam tanah terdekomposisi dan selanjutnya dengan mudah terserap tanaman dan kemudian dapat  mempercepat  proses  fotosintesis,  ditambah lagi pasokan unsur hara dari pupuk kandang sapi sebesar 15 ton/ha membuat tanaman mampu menghasilkan berat per buah yang paling tinggi.

4. SIMPULAN
Penggunaan mulsa meningkatkan berat buah, jumlah buah per tanaman dan berat segar brangkasan. Dosis pupuk kandang sapi optimum  19,61 ton/ha meningkatkan tinggi tanaman, dosis optimum 20,33 ton/ha meningkatkan berat buah, dosis optimum 22 ton/ha meningkat-kan jumlah buah per tanaman dan dosis optimum 15 ton/ha meningkatkan berat per buah. Kombinasi mulsa plastik perak dan dosis pupuk kandang sapi 15 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada berat per buah.
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